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ABSTRACT

Sukianto. 2012. The Effect of Powerpoint Media and Basic Outcomes Learning
on the Results Implementation Iron Work at Xl Grade of Building
Construction Engineer of SMK Negeri 2 Pekanbaru. Thesis. Graduate
Program, State University of Padang.

This research started from the low level of students’ outcome on the
Implementation of Iron Work at SMK Negeri 2 Pekanbaru. It can be seen through
the low level of students’ score last three years that have an average score under
Minimum Standard Score (KKM) it means that learning outcomes is not achieved as
well as expected. It was caused by learning outcomes is not appropriate and has not
increase students’ learning outcome optimally. Therefore, it is done an effort to
increase students’ learning outcome by using Powerpoint media. This research has
purpose to know whether learning outcomes of students’ is taught by Powerpoint
media is higher than on learning outcomes of students’ is taught using wallchart
media.

The population of this research is all of the students of XI grade that learn the
Implementation of Iron Work in SMKN 2 Pekanbaru. Which consist of five classes.
The researcher took two classes as sample, they are XI grade of Building
Construction Engineer 1 (TKB1) as experimental class and XI grade of Building
Construction Engineer 2 (TKB2) as control class. This research is queasy
experiment. The data collection technique used multiple-choice test. It tested with t-
test as data analysis and Analysis of Variance (ANAVA).

The results of this research shows: (1) students’ learning outcome by using
Powerpoint media is higher than students’ learning outcome by using wallchart
media, (2) students' learning outcome basic knowledge by using Powerpoint media is
higher than outcomes of students’ using wallchart media, (3) the students who has
low basic knowledge would get higher learning outcome by using Powerpoint media
than using wallchart media, and (4) there is no interaction between learning media to
basic knowledge on students’ learning outcome.



ABSTRAK

Sukianto. 2012. Pengaruh Media Powerpoint dan Pengetahuan Awal Terhadap
Hasil Belajar Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian pada Siswa Kelas XI
Teknik Konstruksi Bangunan SMK Negeri 2 Pekanbaru. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari rendahnya hasil belajar Pelaksanaan Pekerjaan
Pembesian di SMK Negeri 2 Pekanbaru. Hal ini terlihat pada nilai siswa tiga tahun
sebelumnya mempunyai nilai rata-rata dibawah nilai KKM sehingga hasil belajar
belum terpenuhi sebagaimana yang diharapkan. Salah satu penyebabnya adalah
media pembelajaran yang digunakan belum tepat dan belum dapat meningkatkan
hasil belajar dengan optimal. Untuk itu dilakukan usaha peningkatan hasil belajar
dengan menggunakan media Powerpoint. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan media Powerpoint lebih tinggi
daripada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan media wallchart.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Xl yang mempelajari
pelajaran Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian di SMKN 2 Pekanbaru yang terdiri dari
lima kelas. Sebagai sampel diambil dua kelas dengan Program Studi Teknik
Kontruksi Bangunan dengan kelas X1 TKBL1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI
TKB2 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes objektif, data
dianalisis dengan uji-t dan analisis variansi (Anava).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:(1) Hasil belajar siswa dengan
menggunakan media Powerpoint lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan media
wallchart, (2) hasil belajar siswa berpengetahuan awal tinggi dengan media
Powerpoint lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang menggunakanmedia wallchart,
(3)hasil belajar siswa berpengetahuan awal rendah dengan media Powerpoint lebih
tinggi dari media wallchart, dan (4) tidak terdapat interaksi antara
mediapembelajarandengan pengetahuan awal terhadap hasil belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 6 tentang Sistem Pendidikan
Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Selanjutnya, pada pasal 15 menyatakan bahwa pendidikan
kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Pendidikan kejuruan dapat
menghubungkan, menjodohkan, melatih manusia agar memiliki kebiasaan bekerja
untuk dapat memasuki dan berkembang pada dunia kerja sehingga dapat digunakan
untuk memperbaiki hidupnya (Departemen Pendidikan Nasional, 2008).

Pembelajaran di  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menurut
kurikulum 2004  disebut dengan  pendidikan dan latihan (diklat).
Penyelenggaraan pendidikan dan latihan di Sekolah Menengah Kejuruan
menggunakan pendekatan competency based training yang berorientasi pada
production based training artinya semua kompetensi yang diperoleh peserta

didik dan keterampilan lulusan berdasarkan pada latihan kerja nyata di dunia



kerja atau dunia industri. Struktur kurikulum pendidikan kejuruan diarahkan untuk
mencapai tujuan pendidikan kejuruan yang berisi mata pelajaran normatif, adaptif,
produktif, muatan lokal, dan pengembangan diri (Departemen Pendidikan Nasional,
2008).

Peserta didik merupakan bagian penting dalam pembelajaran yaitu sebagai
subjek, harus memiliki aturan-aturan belajar serta diharapkan dapat mematuhinya,
sehingga tertanamlah sikap disiplin belajar. Peserta didik dalam proses pembelajaran
diharapkan berhasil menguasai kompetensi-kompetensi dasar yang telah ditentukan,
dalam artian siswa tersebut tuntas menguasai materi pelajaran. Indikator
keberhasilan dalam melaksanakan pembelajaran adalah adanya peningkatan hasil
belajar yang diperoleh peserta didik. Faktor lingkungan perlu diciptakan untuk
memotivasi peserta didik agar menyenangi pelajaran dengan metode yang diterapkan
guru sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang baik.

Guru sebagai salah satu komponen yang menentukan keberhasilan
pembelajaran di sekolah terus dituntut untuk menciptakan proses belajar yang
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Upaya yang dapat dilakukan
diantaranya adalah  meningkatkan minat peserta didik dalam belajar,
menggunakan  strategi belajar  yang bervariasi, penggunaan media
pembelajaran yang tepat, pemberian tugas rumah serta berupaya membantu
peserta didik memperolen bahan pelajaran yang akan dipelajari di sekolah
sehingga peserta didik aktif dalam belajarnya.  Tugas guru dalam proses

pembelajaran meliputi tugas pedagogis, profesional, kepribadian, dan sosial.



Sadiman (2004) mengemukakan bahwa untuk dapat melaksanakan tugas mengajar
dengan baik, guru harus memiliki kemampuan yaitu (1) menguasai bahan, (2)
mengelola program belajar mengajar, (3) mengelola kelas, (4) penggunaan media
atau sumber, (5) menguasai landasan-landasan pendidikan, (6) mengelola interaksi
belajar mengajar, (7) menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran, (8)
mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah, (9) mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah, (10) memahami prinsip-prinsip dan
menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna kepentingan pengajaran.

Dalam pembelajaran dasar kompetensi kejuruan terutama pada standar
kompetensi peran guru masih sangat dominan. Pelajaran diberikan kepada peserta
didik dengan metode ceramah yang mengakibatkan peserta didik cepat merasa bosan
karena guru hanya menyampaikan materi saja. Pembelajaran yang terjadi hendaklah
menggunakan metode yang tepat agar materi yang disampaikan mudah dipahami dan
dimengerti oleh peserta didik. Pentingnya pemilihan metode ini mengingat bahwa
pembelajaran yang terjadi di sekolah merupakan proses komunikasi informasi antara
guru dan peserta didik, informasi disampaikan kepada peserta didik melalui berbagai
sumber dan akan diproses dan disimpan dalam memori peserta didik dan sewaktu-
waktu dapat dipanggil kembali.

Jika informasi yang diterima oleh peserta didik melalui cerita dan
metode ceramah maka pemahaman peserta didik akan bersifat sementara,

sehingga informasi tersebut akan sulit diingat dan digunakan kembali pada



waktu tertentu. Banyak guru yang terlibat dalam rutinitas menyampaikan materi
pelajaran sehingga mereka kehilangan waktu dan energi akan mencari hal-hal yang
memotivasi siswanya.

Berkembangnya zaman diiringi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dapat dilihat dan dirasakan dalam membantu guru untuk membuat media
pembelajaran. Pentingnya penggunaan media dalam proses belajar mengajar tentu
menuntut adanya kemampuan guru dalam menggunakan media. Tanpa adanya
kemampuan guru dalam penggunaan media, maka dimungkinkan akan terjadi
aktivitas verbal yakni mengajar yang sering dilambangkan dengan kata-kata guru
dalam bentuk ceramah. Pada kenyataannya hanya beberapa orang saja yang
memberikan jawaban atau tanggapan, sementara peserta didik yang lain hanya
menerima informasi yang disampaikan oleh guru atau temannya. Hal ini merupakan
gejala atau kondisi yang kurang baik sehingga pembelajaran ini menjadi terpusat
kepada guru dan peserta didik yang pintar.

Menurut Sudjana dan Rivai (1992:2) bahwa secara umum manfaat media
dalam pembelajaran adalah untuk memperlancar interaksi guru dan siswa, dengan
maksud untuk membantu siswa belajar secara optimal. Dengan bantuan media yang
menarik, siswa akan lebih mudah untuk memahami materi dan hal ini akan
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Media merupakan suatu sarana yang
dapat digunakan dalam menyalurkan ilmu, sehingga dapat merangsang terjadinya

suatu proses pembelajaran dalam diri siswa.



Dengan majunya arus teknologi dan informasi membawa perubahan
perkembangan media itu sendiri, baik dari media yang sederhana seperti grafis yang
hanya berupa gambar atau tulisan, media audio, visual, animasi, dan media yang
berbasiskan komputer. Media pembelajaran merupakan sarana untuk mempermudah
siswa dalam memahami materi yang diberikan sehingga dengan media pembelajaran
diharapkan proses belajar mengajar dapat berjalan lebih baik dan hasil belajar siswa
dapat meningkat.

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan sekolah yang sangat membutuhkan
media dan teknologi sebagai penunjang dalam proses belajar mengajar. Salah
satunya dalam mata pelajaran Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian pada beton
bertulang. Beton mempunyai kemampuan yang tinggi memikul beban tekan
sedangkan tulang mempunyai kemampuan yang tinggi memikul beban tarik, oleh
karena itu pada penempatan tulangan ditempatkan pada daerah tarik, hanya pada
konstruksi tertentu tulangan membantu beton didaerah tekan menerima gaya tekan.

Dalam  bentuknya, baja tulangan pada konstruksi beton bertulang
dibagi menjadi (a) batang polos, yaitu batang prismatis berpenampang bulat,
persegi, lonjong, dan lain-lain yang mempunyai permukaan lilin.  Dalam
pelaksanaan konstruksinya, beton bertulang di Indonesia paling banyak
dipergunakan bentuk bulat karena baja bulat banyak terdapat didalam
perdagangan dan cara mengerjakannya sangat mudah. (b) batang yang

diprofilkan yaitu batang prismatik atau dipuntir, yang permukaannnya diberi



rusuk-rusuk terpasang tegak lurus atau miring terhadap sumbu batang dengan rusuk
antara rusuk-rusuk tidak lebih dari 0,7 kali garis tengah pengenalnya.

Tujuan dari pemberatan batang yang diprofilkan, yaitu untuk mendapatkan
pelekatan lebih besar antara beton dan baja. Dengan membuat permukaan batang
tidak licin. Batang yang diprofilkan ini dalam perdagangan terdapat di Indonesia.
Bila akan mempergunakan harus mengadakan pesanan khusus, oleh karena itu di
Indonesia belum banyak bangunan beton bertulang memakai baja tulangan yang
diprofilkan. Hanya proyek-proyek khusus mempergunakan dan biasanya disertai
dengan pembuatan dengan mutu tinggi.

Mata pelajaran Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian merupakan mata pelajaran
praktek  kejuruan dengan materi mengidentifikasi peralatan pekerjaan
tulangan/pembesian, melaksanakan pekerjaan persiapan pemasangan tulangan (beton
decking, tulangan penyangga), melaksanakan pekerjaan pemotongan, pembengkokan
dan merangkai tulangan beton (pembesian). Dari uraian di atas, dapat diketahui
bahwa mata pelajaran Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian adalah pelajaran teknologi
yang dirancang sedemikian rupa sehingga mampu mengembangkan potensi anak
didik.

Pelaksanaan pembelajaran  sangat didukung oleh pengetahuan awal.
Pengetahuan awal ini merupakan kemampuan vyang telah dimiliki siswa
sebelum mereka diberikan suatu perlakuan pembelajaran. Pengetahuan awal
ini bisa saja didapatkan siswa dari pengalaman sehari-hari yang mereka lihat
dan mereka ketahui dan ini sangat membantu dalam proses pembelajaran

nantinya. Berdasarkan pengamatan peneliti di Sekolah Menengah Kejuruan



Negeri 2 Pekanbaru, ada indikasi bahwa guru Pelaksanaan Pekerjaan
Pembesian lebih banyak mengajar dari pada membelajarkan siswa.

Aktifitas siswa sangat rendah dikarenakan siswa tidak punya keberanian
mengajukan dan menanggapi pertanyaan serta tugas yang diberikan guru tidak
selesai tepat waktunya. Komunikasi guru dan siswa hanya terjadi di ruang kelas
pada jam pelajaran dan jarang terjadi di luar jam pembelajaran. Motivasi belajar
siswa masih rendah dikarenakan strategi belajar yang digunakan guru terkesan
seadanya, belum mendukung minat siswa dalam belajar. Sarana pendukung seperti
media pembelajaran masih kurang.

Ada indikasi bahwa pembelajaran Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian belum
menyentuh aspek aplikasi dari materi yang telah di pelajari sehingga sasaran yang
diinginkan tidak tercapai. Dalam proses penyampaian materi atau bahan ajar guru
hanya menggunakan media wallchart yang lebih banyak menuntut keaktifan guru
daripada keaktifan siswa itu sendiri. Kebiasaan ini menimbulkan rasa jenuh dan
kebosanan dalam diri siswa, sehingga siswa menjadi pasif dalam proses belajar
mengajar.

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal dan tercapainya
standar kompetensi perlu upaya-upaya terencana dan konkrit. Keahlian guru
dalam memilih strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa sangat
diperlukan sehingga terciptanya suasana yang menyenangkan sewaktu proses
belajar mengajar berlangsung. Fenomena lain yang bisa dilihat juga dalam
proses belajar mengajar, seperti siswa biasa mengerjakan tugas yang diberikan

tetapi mereka tidak ~memahaminya, sebagian siswa tidak  mampu



menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan pemanfaatan pengetahuan
tersebut, siswa mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran sebagaimana biasa
mereka diajarkan yaitu dengan menggunakan sesuatu yang abstrak dan metode
ceramah meskipun mereka sangat butuh untuk dapat memahami konsep-konsep yang
berhubungan dengan lapangan kerja.

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak
perubahan yang positif dalam dunia pendidikan.  Tuntutan kebutuhan akan
peningkatan mutu kualitas pendidikan semakin tinggi, oleh sebab itu, sumber daya
manusia harus semakin ditingkatkan seiring perkembangan teknologi dan informasi.
Usaha dalam meningkatkan kualitas pendidikan merupakan kegiatan yang sangat
kompleks dan membutuhkan suatu teknik dalam pembuatan media sebagai suatu
usaha dalam mewujudkan usaha tersebut.

Banyaknya materi maupun pokok bahasan yang memerlukan  teknik
penyampaian secara tepat, secara khusus dalam pokok bahasan/lingkup belajar
Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian membutuhkan pendukung seperti media
pembelajaran, dimana materi yang dibahas adalah berkenaan tentang Pelaksanaan
Pekerjaan Pembesian, sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa sekolah SMK
negeri maupun swasta para siswa tidak dapat menguasai materi tersebut untuk
kebutuhan praktek.

Secara  khusus  pengamatan  peneliti, dalam keadaan lain penulis
menemukan pencapaian hasil belajar peserta didik yang masih rendah. Hasil
belajar tersebut belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyang

ditetapkan yaitu 75. Nilai Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian kelas XI Teknik



Konstruksi Bangunan 3 tahun terakhir dan Kkriteria ketuntasan minimal yang
ditetapkan sekolah dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Rata—Rata Nilai Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian Kelas XI KB SMK
Negeri 2 Pekanbaru TP. 2008/2009 sampai 2010/2011

TAHUN PELAJARAN / NILAI RATA-RATA
KKM

KELAS XI

KB 2008/2009 2009/2010 2010/2011

67 69 72 75
Sumber : Arsip Daftar Nilai Guru Mata Diklat SMK Negeri 2 Pekanbaru 2011

Fenomena yang muncul dalam pengamatan peneliti di atas, perlu dicarikan
solusinya untuk meningkatkan hasil belajar Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian. Dari
beberapa temuan di atas terlihat adanya kesenjangan antara kondisi aktual yang
dihadapi dengan kondisi optimal yang harus di capai. Dalam pembelajaran
Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian di SMK Negeri 2 Pekanbaru menunjukkan pola
pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga kurang memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas kemampuan berfikir dan kebiasaan
bertindak baik secara mandiri maupun kerjasama.

Kurangnya sarana media pembelajaran dan jarangnya guru
menggunakan media dalam mendukung pelajaran. Oleh karena itu perlu
dilakukan upaya pengembangan pembelajaran  yang inspiratif, inovatif,
menantang,  menyenangkan dan dapat memotivasi sehingga memberikan
respons positif untuk meningkatkan hasil belajar. Untuk itu peneliti ingin

mencoba untuk memecahkan masalah tersebut dengan menggunakan media
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Powerpoint dan wallchart. Dengan menggunakan media ini diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik untuk materi pembelajaran
Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian di SMK Negeri 2 Pekanbaru kearah yang lebih

baik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah-masalah
yang dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian
di SMK Negeri 2 Pekanbaru. Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi hasil
belajar di SMK Negeri 2 yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
meliputi antara lain guru, media, sarana prasarana, dan materi pembelajaran.
Sedangkan faktor internal meliputi kognitif, minat, sikap dan bakat.

Guru mempunyai peranan penting dalam pembelajaran oleh karena itu guru
harus memiliki kompetensi pedagogik. Kompetensi inilah yang memberi makna dari
pembelajaran. Dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki diharapkan guru
mampu melakukan tugas dan fungsinya. Sarana dan prasarana khususnya media
pembelajaran dalam menunjang pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan
sangatlah perlu.

Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan, terlihat beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar Pelaksanakan Pekerjaan Pembesian antara

lain:
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1. Aktifitas siswa rendah dikarenakan siswa tidak punya keberanian mengajukan
dan menanggapi pertanyaan serta tugas-tugas yang diberikan guru tidak selesali
tepat waktu.

2. Komunikasi guru dengan siswa hanya terjadi di ruang kelas pada jam pelajaran
dan jarang terjadi di luar jam pembelajaran.

3. Motivasi belajar siswa masih rendah

4. Strategi belajar yang digunakan guru terkesan seadanya, belum mendukung
minat belajar siswa dalam pelajaran Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian.

5. Sarana pendukung seperti media pembelajaran masih kurang.

6. Output proses pembelajaran Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian, masih dibawah

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.

C. Pembatasan Masalah

Beranjak dari permasalahan di atas yang diduga mempengaruhi hasil
belajar Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian siswa SMK Negeri 2 Pekanbaru,
diantaranya penggunaan metode yang kurang tepat, siswa cepat bosan,
motivasi belajar masih rendah, dan strategi belajar yang digunakan guru
seadanya, kurangnya media pembelajaran yang digunakan, nilai belajar 3
tahun terakhir belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), Oleh
sebab itu untuk lebih memfokuskan penelitian ini maka peneliti membatasi
permasalahan pada penggunaan media pembelajaran khususnya media yang

berkaitan dengan pelajaran kejuruan. Media yang akan dieksperimenkan
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adalah media yang terdapat pada Powerpoint dengan media wallchart pada mata
pelajaran Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian di kelas XI Teknik Konstruksi

Bangunan SMK Negeri 2 Pekanbaru.

D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan uraian di atas, bahwa penggunaan media Power Point dan
media wallchart untuk standar kompetensi pelajaran Pelaksanaan Pekerjaan

Pembesian dalam program keahlian teknik konstruksi bangunan dapat

menumbuhkan motivasi dalam proses pembelajaran. Maka perumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah hasil belajar Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian siswa Yyang
menggunakan media Powerpoint lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
siswa yang menggunakan media wallchart ?

2. Apakah hasil belajar Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian siswa Yyang
berpengetahuan awal tinggi dengan menggunakan media Powerpoint lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang pengetahuan awal tinggi dengan
menggunakan media wallchart ?

3. Apakah hasil belajar siswa yang berpengetahuan awal rendah dengan
menggunakan media Powerpoint lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
siswa yang berpengetahuan awal rendah dengan menggunakan media wallchart ?

4. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan media Powerpoint dan

pengetahuan awal terhadap hasil belajar ?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Perbedaan hasil belajar Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian siswa yang diajar
dengan media Powerpoint dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan media
wallchart

2. Perbedaan hasil belajar Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian siswa yang
berpengetahuan awal tinggi yang diajar dengan media Powerpoint dengan hasil
belajar siswa yang berpengetahuan awal tinggi yang diajar dengan media
wallchart

3. Perbedaan hasil belajar Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian siswa yang
berpengetahuan awal rendah yang diajar dengan media Powerpoint dibandingkan
dengan siswa yang berpengetahuan awal rendah yang diajar dengan media
wallchart

4. Interaksi antara penggunaan media pembelajaran dan pengetahuan awal terhadap

hasil belajar

F. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang pengaruh penggunaan media animasi dan media wallchart
untuk meningkatkan hasil belajar Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian pada siswa kelas
XI tekhnik konstruksi bangunan SMK Negeri 2 Pekanbaru penting untuk
dilaksanakan karena akan memberikan manfaat ditinjau dari segi teoritis maupun

praktis sebagai berikut:
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1. Untuk siswa, dapat meningkatkan hasil belajar Pelaksanaan Pekerjaan

Pembesian serta diharapkan siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.

. Untuk guru, memberikan masukan dan umpan balik bagi guru dalam menyusun
rancangan pembelajaran agar dapat melakukan refleksi dan kritik diri untuk
meningkatkan kualitas penstrukturan dan implementasi pembelajaran yang
beriorentasi pada siswa aktif dalam membangun pengetahuannya serta bahan
masukan dan informasi untuk memperbaiki proses pembelajaran.

. Untuk kepala sekolah, sebagai masukan untuk kepala sekolah dalam rangka
meningkatkan mutu pembelajaran Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian di
sekolahnya serta bahan pertimbangan untuk menentukan strategi pembelajaran
yang lebih baik untuk meningkatan kualitas pembelajaran.

. Peneliti, sebagai masukan penelitian lanjutan dalam rangka pengembangan ilmu
dalam bidang teknologi pendidikan, dan peneliti yang bermaksud melanjutkan

dan mengembangkan penelitian ini.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah data penelitian diperoleh, hasil analisis data dan pembahasan dengan
menggunakan instrumen ukur yang disusun peneliti dalam penelitian, dilakukan
pengujian hipotesis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
media Powerpoint, hasil pengujian menunjukkan bahwa :

1. Hasil belajar pelaksanaan pekerjaan pembesian kelompok siswa yang diajar
dengan menggunakan media Powerpoint lebih tinggi daripada hasil belajar
kelompok siswa yang diajar dengan media wallchart. Berdasarkan penelitian
ketika penggunaan media Powerpoint, siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan memiliki perhatian tinggi dalam proses pembelajaran.

2. Siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi yang belajar dengan
menggunakan media Powerpoint memperoleh hasil belajar pelaksanaan
pekerjaan pembesian berbeda secara signifikan daripada siswa yang memiliki
pengetahuan awal tinggi yang belajar dengan menggunakan media wallchart.
Nilai rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.

3. Siswa yang memiliki pengetahuan awal rendah yang belajar dengan

menggunakan media Powerpoint memperoleh hasil belajar pelaksanaan
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pekerjaan pembesian yang lebih tinggi daripada siswa yang memiliki
pengetahuan awal rendah yang belajar dengan media wallchart.
4. Tidak terdapat interaksi antara media Powerpoint dan pengetahuan awal

terhadap hasil belajar pelaksanaan pekerjaan pembesian siswa.

B. Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, dapat
diketahui bahwa penggunaan media Powerpoint cukup efektif untuk meningkatkan
hasil belajar pekerjaan pembesian siswa. Kelebihan menggunakan media Powerpoint
ini adalah dengan media animasi siswa bersemangat memperhatikan materi ajar,
siswa lebih aktif sehingga siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran
seperti bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru serta siswa lebih mudah
memahami materi pelajaran yang disampaikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini memberikan masukkan pada peneliti
bahwa untuk  meningkatkan  hasil  belajar pekerjaan pembesian, perlu
menggunakan media Powerpoint ini. Karena pelajaran pekerjaan pembesian
dianggap mata pelajaran yang membutuhkan gambar dan animasi yang dapat
mensimulasi tahapan pengerjaannya. Untuk mata pelajaran pekerjaan
pembesian dibutuhkan media yang mampu memberikan dorongan semangat
belajar oleh siswa wuntuk itu media Powerpoint mampu menciptakan
pembelajaran menjadi menarik tidak membosankan serta membuat suasana

belajar menjadi bermakna. Bagi guru, media Powerpoint menjadi sebagai
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salah satu komponen dalam keberhasilan penyampaian materi pembelajaran. Media
Powerpoint merupakan pilihan yang tepat bagi guru untuk menciptakan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar siswa semakin bersemangat
dalam belajar dan mudah memahami materi pembelajaran pekerjaan pembesian.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media Powerpoint dapat dijadikan
sebagai salah satu pilihan untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar

pekerjaan pembesian siswa.

C. Saran

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dikemukakan
saran-saran sebagai berikut:

1. Dalam rangka meningkatkan pemahaman siswa dan hasil belajar siswa dalam
pelajaran pekerjaan pembesian diharapkan guru mata pelajaran pekerjaan
pembesian dapat mempertimbangkan penggunaan media Powerpoint ini dalam
pembelajaran. Dengan media Powerpoint ini selain dapat meningkatkan hasil
belajar diharapkan guru dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran pekerjaan pembesian, serta dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif dan menyenangkan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2. Bagi guru mata pelajaran pekerjaan pembesian yang menggunakan media
Powerpoint ini, kemampuan guru dalam membuat bahan pembelajaran

dengan Powerpoint dituntut agar animasi gambar yang dirancang agar



82

lebih baik dalam tampilan gambar dan mudah dicerna oleh siswa sehingga
sasaran pembelajaran tercapai.

. Kepada sekolah agar menyediakan sarana dan prasarana perangkat pendukung
penggunaan media Powerpoint, bila perlu pembelajaran dilakukan pada
laboratorium komputer, agar siswa dapat berinteraksi dengan komputer dan lebih
kreatif.

. Kepada peneliti lanjutan yang ingin melakukan penelitian serupa dapat
mencobakan pada tempat dan materi yang berbeda dan mengontrol variabel-
variabel lain yang ikut mempengaruhi hasil belajar, seperti motivasi belajar

siswa dan keaktifan dalam proses pembelajaran.
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